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Pengantar Tim  Editor

Makalah yang terhimpun dalam Prosiding yang berjudul 
"Menggali Sejarah, Bahasa,Sastra,dan Budaya dalam Rumpun 
Melayu Nusantara” sangat sarat nuansa-nuansa Kemelayuan 
mulai dari kemelayuan yang ada di Indonesia, Malaysia, 
Thailand, sampai kemelayuan kaitannya dengan Cina. 
Dengan keanekaragaman kemelayuan tersebut menjadikan 
prosiding ini layak untuk dibaca dan menjadi referensi dunia 
kemelayuaan.

Dalam proses editing makalah dalam prosiding ini, 
kami tim editor tidak terlalu banyak mengalami kesulitan, 
meskipun di antaranya ada yang berbahasa Asing, namun 
tulisan ini dapat diedit dengan baik termasuk tata letak 
tulisan.

Makalah yang termuat dalam prosiding ini sebanyak 
38 makalah dengan judul yang berbeda-beda, namun isi 
tulisan semuanya membahas tentang dan seputar Sejarah, 
Bahasa, Sastra, dan Budaya kemelayuan. Dunia Melayu sangat 
menarik untuk dikaji dan dipelajari karena di dalamnya 
mengandung nilai-nilai yang bermanfaat bagi kemaslahatan 

manusia.

Akhirnya, kami tim editor menyampaikan selamat 
kepada pemakalah yang tulisannya dimuat dalam prosiding 
ini semoga ilmu yang disampaikan mendapat berkah dari 

Allah SWT. Amin.

Makassar, Oktober 2016 

A.n. Tim Editor,

Dr. Hj. Nurhayati, M.Hum.



Pengantar Penerbit

Pusat Penelitian dan Pengembangan Dinamika 
Masyarakat, Budaya dan llumaniora Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas llasanuddin 
kembali menerbitkan makalah yang dihimpun dalam 
presiding dengan judul "Menggali Sejarah, Bahasa, Sastra, dan 
Budaya dalam Rumpun Melayu Nusantara". Makalah dalam 
prosiding ini telah dipresentasikan dalam acara Seminar 
dan Dialog Internasional Kemelayuan di Indonesia Timur IV 
(Selogika IV). Makalah dalam prosiding ini sebanyak 36 yang 
semuanya berbicara tentang kemelayuan di Nusantara sangat 
layak untuk dibaca. Prosiding ini memuat berbagai ilmu 
pengetahuan tentang kemelayuan yang dapat menambah 
wawasan kita tentang kemelayuan.

Kami sebagai penerbit sangat berterima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 
penerbitan makalah ini. Terutama kepada Pusat Kajian 
Melayu yang telah mengadakan acara tersebut dan kepada 
panitia selamat atas kesuksesan yang telah dicapai. 
Demikian pula kepada pemakalah kami menyampaikan 
selamat atas diterbitkannya makalah tersebut dalam bentuk 
prosiding, semoga pada Selogika selanjutnya Ibu/Bapak 
dapat berpartisipasi kembali.

Makassar, Oktober2016 

Ketua Puslitbang

Prof. Dr. H. Noer Jihad Saleh, M.A.
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PENGGUNAAN KATA KERJA REFLEKSIF DALAM BAHASA 

JERMAN DAN BAHASA INDONESIA

Hasmawati
Universitas Negeri Makassar 

haswal3@yahoo.com

I. PENDAHULUAN

Kata kerja (verba) merupakan suatu kata yang 
menyatakan perbuatan atau tindakan, proses dan keadaan yang 
tidak menunjukkan sifat. Pada umumnya, kata kerja berfungsl 
sebagai predikat dalam frasa atau kalimat. Kehadiran kata kerja 
dalam kalimat sangat menentukan makna yang dimaksudkan, 
bahkan kata kerjalah yang yang menentukan kehadiran unsur 
lain yang harus, boleh, atau dicegah kehadirannya dalam suatu 
kalimat. Demikian halnya dalam dalam teori gramatikal, kata 
kerja merupakan elemen paling penting dalam pembentukan 
kalimat (Crystal 2008:510). Secara kronoogis, kata kerja atau 
verba berasal dari bahasa Latin yaitu verbum yang berarti 
kata atau kata kerja yang dapat berfungsi menyatakan suatu 
tindakan, kewujudan, pengalaman, atau pengertian dinamis 
lainnya. Berdasarkan hubungan subjek dan objeknya, kata kerja 
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kata kerja resiprokal dan 
kata kerja refleksif.

Kata kerja resiprokal yaitu kata kerja yang menunjukkan 
adanya hubungan timbal-balik antara subjek dan objek atau 
tindakan yang saling berbalasan. Sedangkan kata kerja refleksif 
adalah kata kerja perbuatan atau tindakan yang merujuk kepada 
pelakunya sendiri (diri subjek), seperti: bersolek, berhias, 
bercukur, bercermin, dan lain-lain. Pada kajian ini dibahas 
mengenai kata kerja refleksif dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Jerman. Adapun contoh-contoh kata kerja resiprokal dijadikan 
sebagai pembanding dalam bahasa Jerman karena memiliki 
ciri kata kerja yang sama. Kata kerja refleksif sangat aktif 
digunakan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jerman, tetapi 
kaidah penggunaannya yang sangat berbeda. Hal ini penting 
diperkenalkan kepada pembelajar agar dapat memudahkan
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mempelajarinya. Aspek-aspek yang sama dapat memudahkan 
pembelajar, sedangkan aspek-aspek yang berbeda berpotensi 
menyulitkan. Kedua aspek ini dibahas dalam kajian ini melalui 
pendekatan analisis kontrastif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Data-data penelitian diperoleh melalui kajian pustaka (Library 
Reseach) berupa buku-buku ilmiah yang berkaitan erat dengan 
tujuan penelitian, khususnya tentang morfologi dan gramatik 
bahasa Jerman dan bahasa Indonesia dan sumber data paling 
utama adalah Kamus Jerman-Indonesia oleh Heuken (2012), 
Langenscheidts Gropworterbuch oleh Gotzt et al. (1997), dan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Departemen Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia (2008). Data-data dianalisis 
dengan pendekatan analisis kontrastif untuk memperlihatkan 
persamaan dan perbedaan dalam kedua bahasa.

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Kata Kerja Refleksif
Kata kerja refleksif adalah kata kerja perbuatan yang 

mengenai diri pelakunya sendiri atau kata kerja yang merujuk 
ke diri sendiri. Dalam Richards at al. (1985-242), dinyatakan 
bahwa subjek melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri. Contoh 
dalam bahasa Indonesia:

(1) Ayah berbaring.
(2) Adikmencuci tangan.
(3) Saya mandi ketika ibu datang.

Selain kata berbaring, mencuci, dan mandi di atas, 
masih terdapat kata kerja refleksif yang berunsur objek atau 
pelengkap diri, misalnya:

berbenah diri bunuh diri
membela diri berdiam diri
mempertahankan diri menyiksa diri
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Berdasarkan hubungan subjek dan objek, kata kerja 
bahasa Jerman dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, 
yaitu: Reflexive Verben 'kata kerja refleksif' dan Reziproke 
Verben ‘kata kerja resiprokal'

Kata kerja refleksif merupakan kata kerja yang 
pronomina (kata ganti) refleksifnya selalu merujuk ke subjek 
kalimat (Hasmawati dkk:2014). Perubahan bentuk pronomina 
bahasa Jerman dapat dirujuk pada tabel 1. Pronomina refleksif 
identik dengan subjek kalimat. Ciri kata kerja refleksif adalah 
selalu diikuti oleh sich di depan atau di belakang kata kerja, 
tetapi dalam kalimat selalu ditempatkan di belakang kata kerja. 
Kata kerja refleksif bahasa Jerman terbagi dua, yakni refleksif 
asli (echte reflexive verben) dan tidak asli (unechte reflexive 
verben). Yang dimaksud kata kerja refleksif asli adalah kata 
kerja refleksif yang kata ganti refleksifnya tidak dapat digantikan 
dengan kata benda, sedangkan kata kerja refleksif tidak asli 
dapat digantikan dengan kata benda (Eppert, 1993:112-118). Di 
bawah ini disajikan contoh-contoh kata kerja refleksif:

Kata kerja Refleksif Asli (echte reflexive verben) 
sich beeilen ‘bergegas’ sich erkalten ‘masuk angin’
sich erreignen ‘terjadi’ sich vorstellen ‘memperkenalkan diri'
sich erholen 'melepas lelah’ sich verspaten 'terlambat' 
sich bemiihen 'berusaha' sich verabschieden ‘motion diri'

Contoh kalimat:
(1) Stellen Sie sich vor!

Memperkenalkan-KL.KN KG2.NOM P.REF KKTR 
‘Perkenalkanlah diri Anda!'

(2) Wenn wir uns nicht beeilen, verspassen
Jika KG2.J P.REF tidak bergegas-KL.KN tertinggal-KL.KN 
wir den Zug. KG2.J.NOM ART.TT.AK Kereta.
‘Jika sekiranya kita tidak bergegas, kita tertinggal kereta’.

(3) Entschuldigen Sie bitte, ich habe
Maafkan-KL.KN KG2.NOM silakan, KG1.NOM KBt.PERF 
mich verspatet.
P.REF terlambat-PERF.
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'Mohon maaf, saya datang terlambat’.

(4 )  Darf ich mich von Ihnen verabschieden?

Boleh KG1.NOM P.REF pada KG2.DAT mohon diri

'Boleh saya mohon diri pada Anda?'

Kata K erja  R efleks if T id a k  Asli (u n e ch te  reflex ive  v e rb e n ) 

sich abmelden 'melaporkan' sich unterhalten 'bercakap-cakap' 

sich abtrocken 'mengeringkan' sich waschen 'mencuci’ 

sich anziehen 'berpakaian' sich verbessern 'membetulkan sendiri’

sich fragen ‘mempertimbangkan’ sich verandern 'berubah'

Contoh kalimat:

(5 ) Ich wasche mich.

KG1.NOM mencuciP.REF.

‘Saya m encuci/m andi sendiri’.

(6 ) Ich wasche m ir die Hande.

KG1.NOM mencuci P.REF ART.TT.AK tangan.

'Saya mencuci tangan sendiri’.

(7 ) Drei Jahre Ehe hat ihn vollig verandert.

3 tahun perkawinan KBt.PERF KGN3.AK sepenuhnya berubah-PERF. 

'Setelah 3 tahun perkawinan, dia telah berubah sepenuhnya’.

(8 ) Ich habe ihn kaum

KG1.NOM KBt.PERF KG3.AK ham pir tidak 

w iedererkannt, so hat er sich verandert.

tahu lagi-PERF, karena KBt.PERF KG3-NOM P.REF berubah-PERF. 

‘Saya ham pir telah tidak mengenalinya lagi, karena dia telah berubah’.

(Hasmawati 2014).

Pandangan Eppert (1993) di atas bertentangan dengan 
Toshiaki Oya (2010:228) yang membagi kata kerja refleksif 
bahasa Jerman ke dalam tiga bagian, yakni kata kerja refleksif 
yang memiliki hanya satu argumen eksternal, satu argumen 
internal, dan kata kerja yang memiliki argumen internal dan 
eksternal sekaligus. Perubahan kata ganti nama bentuk refleksif 
bahasa Jerman dapat diperhatikan pada tabel di bawah:



Tabel.l. Perubahan Pronomina (Kata Ganti) ke Bentuk Refleksif

Pronomina/Kata Ganti Pronomina Refleksif

Nominatif Akusatif Datif Akusatif Datif

O ran g  I T u nggai ich  's a y a 1 m ic h m ir m ich M ir

Jam ak w i r 'k a m i / k i t a ' u n s u n s u n s u n s

O ran g  II T u nggai d u  ’k a m u ’ d ich d i r d ich d i r

S ie ‘a n d a ’ Sie Ih n e n s ic h s ic h

Jam ak i h r ‘k a l ia n ’ e u c h e u c h e u c h e u c h

Sie ‘m e r e k a ’ S ie Ih n e n s ic h sic h

O ran g  III T u n g g a i e r  'd ia  (Ik )’ ih n ih m sic h s ic h

e s  'd ia  (b e n d a ) e s ih m s ic h s ic h

s ie  'd i a  (p r ) s ie ih r s ic h s ic h

Jam ak s ie  'm e r e k a ' s ie ih n e n sic h s ic h

(Sumber: Hasmawati dkk, 2014:27)

Kata kerja refleksif ada pula yang mengikuti kasus akusatif 
datifdankebanyakannya mengikuti kasus genitif. Contohkalimat 
dengan kasus akusatif seperti terlihat pada contoh (1), (2), dan 
3), dan datif pada contoh (6) di atas.

Kata Kerja R eflek s if  d engan  P r e p o s is i (reflex iveV erben  m it 
P rop osition )

Kata kerja bahasa jerman banyak pula mengandung 
bentuk refleksif sehingga sangat susah terlepas dari "kasus". 
Berikut ini diperlihatkan contoh kata kerja refleksif yang diikuti 
oleh preposisi tertentu.
• Kata Kerja Refleksif dengan Preposisi Akusatif

sich angstigen um 'khawatir pada’ 

sich bemiihen um 'berusaha untuk' 

sich kiimmern um 'mengurus tentang’ 

sich argern uber’marah tentang’ 

sich freuen iiber 'suka tentang’ 

sich aufregen iiber ‘gelisah akan' 

sich beschweren iiber 'mengeluh tentang’

sich bedanken fiir  'berterimakasih untuk’ 

sich entschuldigen f iir  'memaafkan tentang’ 

sich entscheiden fur'memutuskan untuk’ 

sich einigen auf'bersepakat akan’ 

sich freuen auf 'suka akan' 

sich erinnern an 'teringat pada/akan’ 

sich gewohnen an ‘tinggal di'
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Contoh kalimat;
(9) Wir bedanken uns fiir deine Hilfe.

KG3J berterimakasih KG3J-REF untuk KGM2-AK bantuan 
‘Kami berterimakasih atas bantuan kamu'.

(10) Die Kinder freuen sich iiber den Ferien 
ART.TT.NOM anak-anak senang REF.AK tentang ART. 
TT.AK liburan
'Anak-anak senang dengan liburan itu’

(11) lch erinnere mich immer an meine
KG1-NOM teringat-KL.KN REF.AKselalu kepada KGM1-AK 
Eltern. orang tua
‘Saya selalu teringat kepada orang tua saya’.

• Kata Kerja Refleksif dengan Preposisi Datif
Contoh-contoh kata kerja refleksif berpreposisi yang 

mengikuti kasus datif adalah:
sich hangen von 'bergantung pada/daripada’
sich ekeln vor 'berasa mual akan’
sich erholen von 'beristirahat daripada’
sich fiirchten vor ‘berasa takut akan’
sich bedanken bei 'berterimakasih kepada'
sich streiten mit ‘bertengkar dengan’
sich erkundingen bei 'minta keterangan kepada’
sich verabreden mit’berjanji dengan’
sich erkundigen nach ‘meminta keterangan tentang’
sich beeilen mit 'bergegas dengan’

Contoh kalimat:
(12) Wir miissen uns bei Herrn Gruls 

KG3-J-NOM harus REF.AK kepada Tuan-DAT Gruls 
bedanken. berterima kasih-INF
‘Kita harus berterimakasih kepada Tuan Gruls’.

(13) Bitte, beeilt dich mit deinen Hausaufgaben. 
Silakan, bergegas-IMP REF.AK dengan KGM2.DAT 
pekerjaan rumah
'Ayo, selesaikan cepat pekerjaan rumahmu’.
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(14) Der Mann streit sich manchmal mit
ART.TT.NOM laki-laki bertengkar REF.AK kadang-kadang 
dengan seinem Nachbarn. KGM2.DATtetangga 
'Laki-laki itu kadang-kadang bertengkar dengan tetangganya'.

• Kata Kerja Refleksif dengan Preposisi Datif-Akusatif
sich bedanken bei + Datif + fur + Akusatif'berterima kasih 
sich beschweren bei + Datif + iiber + Akusatif 
sich entschuldigen bei + Datif + fur + Akusatif

Contoh kalimat:

(15) Wir mussen uns bei Herrn Gruls fur seine.
KG1-J-NOM harus REF.AK kepada tuan-DAT Gruls untuk 
KGM3.AK Hilfe bedanken. bantuan berterima kasih-INF 
‘Kita harus berterima kasih kepada Tuan Gruls atas 
bantuannya’.

• Kata Kerja Refleksif dengan Preposisi Datif-Datif
sich erkundigen bei + Datif + nach + Datif ‘meminta 
keterangan kepada... tentang...

(16) Ihr solltet euch beim Hersteller
KG2-J-NOM seharusnya-KL.LP REF.AK kepada-DAT 
produser nach dem Film erkundigen. tentang 
ART.TT.DAT film meminta keterangan-INF 
‘Kalian seharusnya meminta keterangan kepada produser 
tentang film itu’.

Pada kalimat (9) di atas, kata kerja refleksif bedanken 
‘berterima kasih’ merujuk ke subjek wir ‘kami’ dalam bentuk 
refleksif akusatif menjadi uns, sebab kata bedanken mengikuti 
kasus akusatif dan diikuti oleh preposisi akusatif fur ‘atas/ 
untuk’. Kalimat (10) menggunakan kata kerja refleksif freuen 
'senang’yang merujuk ke subjek die Kinder ‘anak-anak’ dalam 
bentuk akusatif menjadi sich. Kata sich freuen diikuti oleh 
preposisi akusatif iiber menjadi iiber den Ferien. Pada kalimat 
(11), kata kerja refleksif erinnern ‘mengingat’ merujuk pada 
subjek ich 'saya’ dalam bentuk akusatif menjadi mich dan dikuti 
oleh preposisi akusatif an, sehingga menjadi meine Eltern. Kata 
kerja refleksif bedanken ‘berterimakasih’ pada kalimat (1.2)
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merujuk ke subjek wir 'kami' dalam bentuk akusatif menjadi 
uns diikuti oleh preposisi datif bei ‘pada’ sehingga Herr Gruls 
menjadi Herrn Gruls dan preposisi akusatif fur 'atas/untuk' 
menjadi fur seine Hilfe. Kata kerja refleksif ‘beeilt" pada ayat 
(13) merujuk ke diri subjek du ‘kamu’ dalam bentuk akusatif 
ilich yang diikuti oleh preposisi datif mit menjadi mit deinen 
llausafgaben.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa makna akhir dari kalimat yang 
menggunakan kata kerja refleksif yang diikuti oleh preposisi 
dapat diselaraskan dengan penggunaan kata kerja berpreposisi 
dalam bahasa Indonesia yang juga tersirat makna refleksif.

Dalam bahasa Indonesia, makna refleksif dapat 
diungkapkan dengan kata "sendiri/dirinya’ atau peribadi, 
misalnya pada kalimat (9) menjadi “Kami sendiri (peribadi) 
berterima kasih atas bantuan kamu”, dan kalimat (10) menjadi 
"Saya sendiri (peribadi) selalu teringat akan orang tua saya”, dan 
seterusnya. Namun, sebagaimana dengan kata kerja berpreposisi 
tanpa refleksif di atas, proses pembentukan kalimat tampak 
iebih merumitkan pembelajar, karena di samping mereka harus 
menguasai bentuk dan kasus preposisi yang mendampingi kata 
kerja, mereka juga harus menguasai bentuk refleksif dari subjek 
yang digunakan. Hal seperti ini tidak berlaku dalam bahasa 
Indonesia. Namun, pembelajar bisa cepat menguasai kaidah ini, 
jika pembelajar telah terlebih dahulu menguasai kaidah bentuk 
refleksif dan jenis preposisi beserta kasus yang mendampingi 
kata kerja.

Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa kata kerja 
refleksif juga terdapat dalam bahasa Indonesia. Beberapa jenis 
kata kerja refleksif bahasa Jerman tampak juga berterima dalam 
bahasa Indonesia, seperti pada contoh-contoh yang disajikan di 
atas. Namun, Pembentukan kalimat dengan kata kerja refleksif 
antara kedua-dua bahasa yang agak berbeda. Dalam bahasa 
Jerman, terdapat kaidah-kaidah perubahan kata ganti refleksif 
yang harus dikuasai terlebih dahulu, seperti disajikan pada 
tabel 1. Cara mudah untuk cepat mengingat kaidah ini adalah 
perlu diperhatikan jenis kata ganti yang sama dan berbeda. 
Untuk kata ganti orang pertama (tunggal dan jamak), dan orang
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kedua tunggal (du 'kamu) dan jamak (ihr ‘kalian) tidak ada 
perbedaan antara kasus akusatif dan datif dengan bentuk kata 
ganti refleksif. Tetapi, pada kata ganti orang kedua tunggal (Sie 
'Anda') dan jamak (sie ‘mereka) dan orang ketiga tunggal dan 
jamak memiliki bentuk kata ganti refleksif yang sama yaitu sich.

Kata kerja  R esip rok al ‘R ezip rok e V erben'

Kata kerja resiprokal adalah kata kerja yang menunjukkan 
adanya hubungan timbal-balik antara subjek dan objek atau 
tindakan yang saling berbalasan. Kata kerja ini selalu disertai 
kata ganti refleksif (sich, mich, dich dan sebagainya) atau 
einander/miteinander 'saling/dengan yang lain', misalnya:

sich/einander begruFen 'saling mengucapkan selamat’ 
sich/einander helfen 'saling menolong' 
sich (miteinander) vertragen ‘hidup rukun dengan sesama’ 
sich (miteinander) verbriidern 'mengikat tali persaudaraan 
dengan sesama’

Perbedaan penggunaan kata kerja refleksif dan resiprokal 
dapat diperhatikan pada kalimat berikut:

Kalimat Refleksif:
(17) DerLehrer argert sich liber seinen Schuler. 

ART.TT.NOM guru marah P.REF. P.REF KGMAKK siswa 
'Guru itu memarahi siswanya’.

(18) Wir helfen uns selb.
KG1.J menolong P.REF sendiri 
'Kami menolong diri kami sendiri'.

(19) Sie trefen sich mit seinen Kollegen.
KG3J bertemu P.REF dengan KGM.DAT kawan-kawan 
‘Mereka bertemu dengan kawan-kawannya'.

Kalimat Resiprokal:
(20) Sie argern sich (miteinander).

ART.TT.NOM marah P.REF.
'Mereka saling marah’.
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(21) Wir helfen uns (miteinander).
KG1.J menolong P.REF.
Kami saling menolong’.

(22) Sie treffen sich (miteinander).
KG2.J bertemu P.REF.
'Mereka saling bertemu’.
‘Mereka mengadakan suatu pertemuan.’

Contoh-contoh kata kerja resiprokal dalam bahasa 
jerman di atas tampak tidak ada perbedaan dengan bahasa 
Indonesia, walaupun bahasa Indonesia memiliki berbagai 
bentuk pengungkapan tetapi maknanya tetap sama. Kata 
miteinander/einander pada contoh di atas dimaksudkan untuk 
menegaskan makna ‘saling’ atau ‘satu sama lain/dengan yang 
lain’. Wujudnya penyertaan kata ganti refleksif pada kalimat 
yang menggunakan kata kerja resiprokal menyebabkan orang 
sering susah membedakan antara kata kerja refleksif dan kata 
kerja resiprokal. Perbezaan penggunaan kata kerja refleksif dan 
resiprokal dapat diperhatikan pada contoh-contoh kalimat di 
atas.

IV. PENUTUP

Kata kerja refleksif banyak sekali terdapat dalam kata kerja 
berpreposisi bahasa jerman, kata kerja trennbar dan untrennbar 
atau dalam kata kerja beraturan dan tidak beraturan. Kata kerja 
refleksif bahasa Indonesia pada umumnya berlaku sama dengan 
kata kerja refleksif dalam bahasa Jerman, kecuali bahasa Jerman 
memiliki bentuk refleksif asli (echte Reflexive) dan tidak asli 
(unechte Refleksive). Kata kerja refleksif dalam bahasa Indonesia 
biasanya disertai dengan kata diri, dirinya, sendiri atau peribadi, 
sedangkan dalam bahasa Jerman ditandai dengan sich sebelum 
kata kerja. Selain itu, perubahan "kasus" dalam bentuk refleksif 
bahasa Jerman harus disesuaikan dengan subjek, kata kerja, dan 
kala yang digunakan.
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